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Hukum Tawassul Versi Ahlussunnah Wal Jamaah 

1. Tawassul salah satu cara berdoa kepada Allah SWT, dan salah satu dari beberapa pintu 
tawajjuh kepadanya dengan menggunakan wasilah/perantara. Namun tetap yang 
diminta atau yang disembah adalah Allah SWT (Mafahim :123) 

2. Ahlussunnah menyakini antara sebab dan musabab terdapat kaitan dan hubungan 
secara 'Adi / (biasanya), serta menyakini bahwa terciptanya sesuatu adalah murni dari 
Allah SWT. (Al Ajwibah:77) 

3. Orang yang bertawassul dengan si (A) , maka ia harus menjadikan si (A) hanya sebagai 
perantara. Tidak boleh berkeyakinan terjadinya sesuatu atau tertolaknya balak adalah 
ciptaan dari si (A) sebab yang demikian ini adalah sebuah kesyirikan (Mafahim :123- 
124) 

4. Tawassul bukan sebuah kewajiban, sebab terkabulnya doa atau ibadah tidak bergantung 
dengan tawassul (Mafahim 124) 

5. Praktik tawassul ada tiga: 

• Orang yang bertawassul berdo'a langsung kepada Allah SWT dengan perantara 
mutawassul bih. 

• Orang yang bertawassul meminta kepada mutawassul bih agar mendoakannya. 

• Orang yang bertawassul meminta langsung kepada mutawassul bih, dengan 
maksud menjadikannya sebagai penyebab (Al Ajwibah: 88) 

6. Tawassul dengan amal hukumnya boleh menurut kesepakatan ulama'. Sedangkan 
bertawassul dengan salain amal juga diperbolehkan menurut mayoritas ulama' 
(Mafahim :124-125 / Al Ajwibah 81-82) 

7. Pendapat tentang orang yang bertawassul merupakan perbuatan syirik, adalah 
perbuatan yang tidak dianggap, sebab: 

1. pendapat itu adalah pendapat yang menyalahi pendapat mayoritas ulama' 

2. Pendapat itu dapat mengkafirkan mayoritas Umat islam dan bertentangan 
dengan Hadits (Ajwibah : 80-81) 

Istighosah artinya meminta pertolongan. 

Istighosah kepada makhluk masuk kedalam praktik tawassul yang ke 2 dan ke 3 








